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<b>ABSTRAK</b><br>

Manusia yang tangguh yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang perlu
dipersiapkan sgjak dini, sgjak janin dalam kandungan, masa balita,sampai pada persiapan kemampuan kerja.
Posyandu merupakan strategi untuk memelihara kelangsungan hidup anak sejak janin kandungan sampai
usia balita, juga merupakan strategi untuk membina tumbuh kembang anak secara sempurna baik fisik pun
mental sehingga siap menjadi tenaga kerja yang tangguh. dalam mau Posyandu yang merupakan strategi
untuk mempersiapkan manusia yang tangguh tersebut di desa Cikujang Sukabumi ternyata mengalami
kemacetan. Kemacetan, tersebut terjadi karenaterlalu banyak kendala yang dihadapi dalam menerapkan
program tersebut. Kendala yang dihadapi tersebut, antara lain adalah kurangnya tenaga kader, tidak adanya
koordinasi antar instansi terkait; ketiadaan dana, dan lain sebagainya termasuk adanya beberapa hambatan
dari masyarakat untuk menerima program posyandu. sasaran Skripsi ini di samping berusaha menemukan
apa sgja kendala yang menyebabkan macetnya program posyandu tersebut juga berusaha menemukan
aternatif lain yang dapat mengatas kendala-kendala tersebut. Alternatif tersebut antara lain adalah potensi-
potensi yang ada pada masyarakat desa setempat yang dapat dimanfaatkan untuk membantu kelancaran
program posyandu. Potensi tersebut adal ah pranata sosial budaya masyarakat setempat dan pemimpin-
pemimpin masyarakat setempat yang lazim disebut pemimpin non formal. Adapun metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data skripsi ini adalah metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dengan
sgjumlah informan. Pranata sosial budaya yang dapat digunakan membina jelancaran posyandu adalah
pendidikan agama terutama pengajian kaum ibu maupun pengajian kaum bapak, dan pesantren- pesantren.
Sedangkan pemimpin non formal yang dapat diminta bantuannya untuk mensukseskan program posyandu
antaranya adal ah tokoh-tokoh agama, orang kaya desa, dik pandai; dukun kebatinan; dan.dukun beranak.
untuk di cer- Pengajian kaum ibu dapat digunakan untuk tempat pos tandu dan sebagai sarana untuk
mengajak ibu-ibu pasangan usia subur agar memanfaatkan posyandu. Sedangkan pengajian kaum bapak
dapat digunakan sebagai forum penyampaian arti penting posyandu; dan tujuan posyandu, agar anggota
masyarakat yang lain dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap program posyandu. Pemuka-
pemuka agama dapat diminta bantuannya dalam hal penyediaan tenaga kader dengan menggunakan tenaga
para santri yang belgjar di pesantren; dan menggunakan pengaruh nya untuk mengajak tokoh-tokoh
masyarakat yang lain terutama orang kaya desa untuk memberikan bantuan dana demi kelancaran program
posyandu. Tokoh-tokoh masyarakat yang lain seperti cerdik pandai, dukun kebatinan, dan dukun beranak
dapat diminta bantu annya untuk mengajak ibu-ibu pasangan usia subur agar memanfaatkan fasilitas
posyandu dengan sebaik-baiknya. Sampai saat ini potensi-potensi yang ada pada masyarakat desa Cikujang
tersebut belum dapat dimanfaatkan sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena rendahnya dukungan luar untuk
mengajak pemimpin non formal berpartisipasi dari dalam program posyandu, dan adanya beberapa kendala
baik dari dalam maupun dari luar yang menyebabkan merekatidak berpartisipasi dalam program posyandu.
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